
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PROSEDUR PERINGATAN DINI DAN EVAKUASI 
KEADAAN DARURAT 

KELURAHAN KARANG ANYAR 

Nomor SOP : 360/0060/400.008.007 

Tanggal Efektif : 31 Mei 2026 

Masa Berlaku : 2026 – 2031 

 

I. DASAR HUKUM 
1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 
Penanggulangan Bencana. 

5. Keputusan Lurah Karang Anyar tentang Penetapan Prosedur Peringatan Dini 
dan Evakuasi Keadaan Darurat. 

 

II. TUJUAN 
1. Memberikan pedoman pelaksanaan peringatan dini pada saat terjadi keadaan 

darurat. 

2. Menjamin keselamatan pegawai dan masyarakat yang berada di lingkungan 
kantor. 

3. Memastikan proses evakuasi berjalan cepat, tertib, aman dan terkoordinasi. 
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III. RUANG LINGKUP 

SOP ini berlaku bagi: 

 ASN dan Non ASN Kelurahan Karang Anyar; 

 Petugas keamanan; 

 Petugas kebersihan; 

 Tamu dan masyarakat pengguna layanan; 

 Pihak lain yang berada di lingkungan Kantor Kelurahan Karang Anyar. 

 

IV. DEFINISI 

Keadaan Darurat adalah kondisi yang mengancam keselamatan jiwa, aset, dan 
pelayanan publik seperti: 

 Kebakaran; 

 Gempa bumi; 

 Banjir; 

 Angin puting beliung; 

 Korsleting listrik; 

 Ancaman keamanan; 

 Keadaan darurat lainnya. 

 

V. SARANA DAN PRASARANA 
1. Alarm atau bel peringatan. 

2. APAR (Alat Pemadam Api Ringan). 

3. Jalur evakuasi. 

4. Peta evakuasi. 

5. Titik kumpul (Assembly Point). 

6. Kotak P3K. 

7. Daftar nomor darurat. 

 



 

VI. PROSEDUR PERINGATAN DINI 

A. Tahap Deteksi 

Pelaksana : Seluruh Pegawai 

Langkah Kerja: 

1. Menemukan atau mengetahui adanya potensi keadaan darurat. 

2. Melaporkan kepada Lurah, Sekretaris Kelurahan atau petugas piket. 

3. Memberikan informasi lokasi dan jenis kejadian. 

Waktu : Maksimal 1 menit setelah kejadian diketahui. 

 

B. Tahap Verifikasi 

Pelaksana : Petugas Piket/Koordinator Evakuasi 

Langkah Kerja: 

1. Memastikan kebenaran informasi. 

2. Menentukan tingkat ancaman. 

3. Menetapkan perlunya aktivasi peringatan dini. 

Waktu : Maksimal 3 menit. 

 

C. Tahap Peringatan 

Pelaksana : Koordinator Evakuasi 

Langkah Kerja: 

1. Membunyikan alarm atau bel darurat. 

2. Mengumumkan jenis keadaan darurat melalui pengeras suara. 

3. Menginstruksikan penghuni gedung untuk bersiap evakuasi. 

Output: Seluruh penghuni gedung menerima informasi bahaya. 

 



VII. SOP EVAKUASI KEADAAN DARURAT 

A. Aktivasi Evakuasi 

Pelaksana : Koordinator Evakuasi 

Langkah Kerja: 

1. Menetapkan status evakuasi. 

2. Memberikan instruksi evakuasi kepada seluruh penghuni gedung. 

3. Mengarahkan petugas evakuasi menuju pos masing-masing. 

Waktu : Maksimal 2 menit setelah alarm berbunyi. 

 

B. Pelaksanaan Evakuasi 

Pelaksana : Seluruh Pegawai dan Pengunjung 

Langkah Kerja: 

1. Menghentikan seluruh aktivitas. 

2. Mematikan peralatan listrik jika memungkinkan. 

3. Tidak membawa barang yang tidak diperlukan. 

4. Berjalan menuju jalur evakuasi terdekat. 

5. Tidak berlari dan tidak saling mendorong. 

6. Membantu lansia, ibu hamil, anak-anak, dan penyandang disabilitas. 

7. Menuju titik kumpul yang telah ditentukan. 

Waktu : Maksimal 5 menit. 

 

C. Pemeriksaan Ruangan 

Pelaksana : Petugas Evakuasi 

Langkah Kerja: 

1. Memeriksa seluruh ruangan. 

2. Memastikan tidak ada orang tertinggal. 

3. Menutup ruangan apabila aman dilakukan. 

Output: Seluruh area kantor telah diperiksa. 

 



D. Pendataan di Titik Kumpul 

Pelaksana : Sekretaris Kelurahan 

Langkah Kerja: 

1. Melakukan absensi pegawai. 

2. Mendata pengunjung yang dievakuasi. 

3. Melaporkan jumlah korban atau orang yang belum ditemukan. 

Output: Laporan kondisi penghuni gedung. 

 

VIII. PROSEDUR KHUSUS 

A. Kebakaran 

1. Bunyikan alarm darurat. 

2. Gunakan APAR apabila api masih kecil. 

3. Hubungi Pemadam Kebakaran. 

4. Laksanakan evakuasi penuh. 

B. Gempa Bumi 

1. Lakukan “Drop, Cover and Hold On”. 

2. Setelah guncangan berhenti segera evakuasi. 

3. Hindari kaca, lemari dan benda yang mudah jatuh. 

C. Banjir 

1. Amankan dokumen penting. 

2. Putuskan aliran listrik. 

3. Evakuasi menuju lokasi yang lebih tinggi dan aman. 

D. Ancaman Keamanan 
1. Laporkan kepada pimpinan. 

2. Hubungi aparat keamanan. 

3. Evakuasi sesuai arahan petugas berwenang. 

 

 

 

 



IX. TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 

Lurah 

 Penanggung jawab utama. 

 Mengambil keputusan keadaan darurat. 

Sekretaris Kelurahan 

 Koordinator pelaksanaan evakuasi. 

 Menyiapkan laporan pascakejadian. 

Petugas Evakuasi 

 Mengarahkan jalur evakuasi. 

 Memastikan ruangan kosong. 

Seluruh Pegawai 

 Mematuhi SOP. 

 Mengikuti simulasi dan pelatihan. 

 

X. INDIKATOR KEBERHASILAN 
1. Seluruh penghuni gedung berhasil dievakuasi. 

2. Tidak terdapat korban akibat keterlambatan evakuasi. 

3. Jalur evakuasi dapat digunakan dengan baik. 

4. Simulasi dilaksanakan minimal 1 kali setiap tahun. 

 

XI. PENUTUP 

SOP ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan menjadi pedoman resmi bagi seluruh 
pegawai serta masyarakat yang berada di lingkungan Kantor Kelurahan Karang Anyar 
dalam menghadapi keadaan darurat. 

Ditetapkan di Samarinda 

LURAH KARANG ANYAR 

 

 



DENAH EVAKUASI 

Lokasi Titik Kumpul Utama (Assembly Point) 

Warga dari permukiman rawan di Kelurahan Karang Anyar (seperti Jl. Kelapa Gading 

dan Jl. Rimbawan) diarahkan menuju titik kumpul terdekat. 

 Titik Kumpul Utama Kecamatan: Kompleks Pondok Pesantren Nabiel Husein, 

Kelurahan Loa Bakung. 

 Fasilitas Evakuasi Setempat: Area Kantor Kelurahan Karang Anyar dan Taman Lalu 

Lintas di Jl. MT Haryono. 

 

Rute dan Jalur Evakuasi 

1. Dari Jalur Perbukitan/Atas (Jl. Kelapa Gading, Jl. Rimbawan): Bergerak turun dan 

menyusuri jalan lingkungan menuju Jalan Utama MT Haryono. 

2. Akses Jalan Utama: Dari Jl. MT Haryono, pergerakan dilanjutkan menuju arah 

selatan/barat (Jalan Teuku Umar / Jalan Padat Karya) menghindari area genangan air 

atau titik rawan longsor untuk mencapai zona ama 

 

 



Screenshot Website Kelurahan yang memuat informasi kebencanaan bisa dilihat di website 

kelurahan karang anyar di https://kel-karang-anyar.samarindakota.go.id/news  
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Screenshot Facebook/Instagram yang mempublikasikan informasi darurat di Medsos 

Facebook kelurahan Karang Anyar di alamat : 

https://www.facebook.com/karanganyar.anyar.75  
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